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TINJAUAN PUSTAKA

  A.     Pengetahuan
      		Pengetahuan merupakan hasil “tahu”  dan ini terjadi setelah orang  mengadakan  penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhadap suatu objek terjadi melaui panca indera manusia yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba dengan sendiri . Pada waktu penginderaan  sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh insensitas perhatian persepsi terhadap obyek . Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalu mata dan telinga   (Notoatmodjo, 2003 dalam  Wawan dan Dewi, 2018)
Setiap kegiatan yang dilakukan  umumnya memberi manfaat. Pengetahuan  merupakan upaya manusia secara khusus dengan objek tertentu, terstruktur,  tersistemis, menggunakan seluruh potensi kemanusian dan dengan menggunakan metode tertentu. Pengetahuan merupakan submulasi atau intisari yang berfungsi sebagai pengendali moral daripada pluralitas keberadaan ilmu pengetahuan  (Notoatmodjo,2003 dalam Wawan dan Dewi,2018).
 Ada 6 tingkatan  domain pengetahuan menurut (Notoatmodjo, 2003 dalam Wawan dan Dewi, 2018) yaitu:
 1.   Tahu (Know)
Tahu diartikan sebagai pengingat kembali (recall) terhadap suatu materi yang  telah  dipelajari sebelumnya. Contoh : Individu mampu menjelaskan pengertian menyikat gigi.
           
           
             2.    Memahami (Comprehension)
Memahami adalah suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi tersebut secara benar.Contoh : Individu mampu menjelaskan tujuan menyikat gigi .
             3.     Aplikasi (Application)
Aplikasikan diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi dan kondisi yang real (sebenarnya). Contoh : Individu dapat mempraktekkan cara menyikat gigi yang baik dan benar pada kehidupan sehari-hari.
             4.   Analisis (Analysis)
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu  objek keadaan komponen-kompenen tetapi masih dalam suatu struktur  organisasi dan ada  kaitannya dengan yang lain. Contohnya : Individu  mampu menjabarkan cara menjaga kebersihan gigi dan mulut.
5. Sintesa (Synthesis) 
Sintesa menunjukkan suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk keseluruhan baru. Dengan kata lain, sintesis adalah suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Contoh: Individu dapat mengetaui waktu yang tepat menyikat gigi 
             6.   Evaluasi (Evalution)
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melaksanakan justifikasi   atau penilaian terhadap suatu materi/obyek. Contoh; individu mampu mengurangi 

makanan yang mengandung kariogenik dan mengambil tindakan yang tepat bila ada kelainan gigi untuk usaha mencegah penyakit gigi.
            Cara Memperoleh Pengetahuan
Menurut ( Notoatmodjo, 2003 dalam Wawan dan Dewi, 2018) cara memperoleh      pengetahuan sebagai berikut: 
a. Cara kuno 
1) Cara coba salah (Trial and Error)
      Cara ini telah dipakai  orang sebelum kebudayaan, bahkan mungkin sebelumnya ada peradaban. Cara coba salah ini dilakukan dengan menggunakan kemungkinan dalam  memecahkan masalah dan apabila kemungkinan itu tidak berhasil maka dicoba kemungkinan yang lain sampai masalah itu dapat dipecahkan.
      2)  Cara kekuasaan atau otoritas 
      Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemimpin pimpinan masyarakat baik formal atau informal, ahli agama, pemegang pemerintah, dan berbagai prinsip orang lain yang menerima mempunyai yang dikemukakan oleh orang yang mempunyai otoritas, tanpa menguji terlebih dahulu atau membukltikan kebenarannya baik berdasarkan fakta empiris maupun penalaran sendiri.
                 3)   Berdasarkan pengalaman pribadi
     Pengalaman pribadipun dapat digunakan sebagai upaya memperoleh pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang pernah  diperoleh  dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi masa lalu.
                  

                 

                4)   Cara modern
       Cara ini disebut metode penelitian ilmiah atau lebih popular disebut   metedologi penelitian. Cara ini mula-mula dikembangkan oleh Francis Boacon(1561-1626), kemudian dikembangkan oleh Deobold Van Daven. Akhirnya suatu cara untuk melakukan penelitian yang dewasa ini kita kenal dengan penelitian ilmiah. (Wawan dan Dewi, 2017).
                Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Menurut ( Notoatmodjo, 2003 dalam Wawan dan Dewi, 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi pengertahuan adalah sebagai berikut :
1) Faktor internal
a).     Pendidikan 
  Menurut Kurniawan (2017: 26), pendidikan adalah mengalihkan nilai-nilai, pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan kepada generasi muda sebagai usaha generasi tua dalam menyiapkan fungsi hidup generasi selanjutnya, baik jasmani   maupun rohani (Kurniawan, 2017:26)
                       b).  Pekerjaan
Wiltshire (2016) mendefinisikan kerja/pekerjaan sebagai konsep yang dinamis dengan berbagai sinonim dan definisi. Pekerjaan mengacu pada  pentingnya suatu aktifitas, waktu, dan tenaga yang dihabiskan, serta imbalan  yang diperoleh.
                       c).  Umur 
Umur adalah waktu seseorang terhitung mulai saat dilahirkan sampai dengan berulang tahun, semakin cukup umur, tingkat kematangan, dan kekuatan  seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Usia
 dilihat dari segi kepercayaan masyarakat , seseorang yang lebih dewasa lebih dipercaya dari orang yang belum tinggi kedewasaannya, hal ini sebagai pengalaman dan kematangan jiwa ( Lasut, et al., 2017)  
                  2)   Faktor eksternal 
Faktor eksternal menurut Nursalam, 2011 dalam Wawan dan Dewi 2017  adalah sebagai berikut :
1. Faktor lingkungan
Lingkungan adalah seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau kelompok.
2. Sosial budaya
Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi dari sikap dalam menerima informasi.
      3)    Kriteria tingkat pengetahuan
Menurut ( Arikunto  2006 dalam Wawan dan Dewi 2017), Pengetahuan seseorang dapat diketahui dan interpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu:
1. Baik	: Hasil presentase 76%-100%
2. Cukup	: Hasil persentase 56%-75%
3. Kurang	: Hasil persentase < 56%




  
  B.   Pengertian Menyikat gigi 
         1.   Definisi menyikat gigi 
Menyikat gigi adalah Tindakan untuk menyingkirkan kotoran atau debris    yang melekat pada permukaan gigi, terutama dilakukan setelah makan pagi dan malam sebelum tidur sehingga mengurangi masalah Kesehatan gigi ( Antika, 2018). 
      2.  Tujuan menyikat gigi
Menurut Ramadhan dalam Dewi (2019), ada beberapa tujuan menyikat gigi yaitu:
a. Gigi menjadi bersih dan sehat sehingga gigi tampak putih
b. Mencegah timbulnya karang gigi, lubang gigi, dan lain sebagainya.
c. Memberikan rasa segar pada mulut
             3.  Alat dan bahan yang digunakan untuk menyikat gigi 
Menurut Yustiana (2017), untuk melengkapi kegiatan menggosok gigi selain alatnya yaitu sikat  gigi juga ada pasta gigi. Penggunaan pasta gigi saat menyikat gigi memiliki manfaat untuk meningkatkan kesehatan gigi, termasuk pencegahan karies gigi dan dapat mengurangi bau mulut. Bahan utama yang terdapat dalam pasta gigi yaitu sodium flouride.
        4.   Frekuensi menyikat gigi
Menurut Dinkes Buleleng (2017), menyikat gigi minimal sehari cukup, dua kali sehari, yaitu 30 menit setelah makan pagi dan malam hari sebelum tidur. Distandarkan bahwa lama waktu menyikat gigi, maka untuk efektivitas menyikat gigi anjuran menyikat gigi pada tiap-tiap bagian sebanyak lima sampai sepuluh sikatan. 


          

          5.  Metode menyikat gigi
Menurut Keloay et  al (2018) yang  menyatakan  bahwa  menggosok  gigi  memiliki  beberapa  cara  yaitu  dengan menggabungkan   teknik horizontal(kiri-kanan), vertikal(atas-bawah)   dan sirkular(memutar).  Teknik menyikat gigi secara vertikal adalah teknik menyikat gigi dengan  gerakan vertikal dimulai pada rahang atas dimana gerakan penyikatannya dari atas ke bawah dan pada  rahang  bawah  gerakannya  dari  bawah  ke  atas.  Teknik  horizontal  adalah teknik  menyikat  gigi  dengan  arah  horizontal  ke  kiri  dan  ke  kanan.  Teknik  ini biasanya  dianjurkan  pada  anak-anak  dan  gerakannya  dalam  arah  horizontal  pada permukaan   oklusal   gigi.   Menyikat   gigi   dengan   teknik   vertikal   dan   horizontal biasanya dengan tekanan yang keras, cara ini tidak baik  karena dapat menyebabkan resi  gusi  dan  abrasi.  Teknik  fones  (sirkuler)  adalah  teknik  yang  gerakan  menyikat secara  memutar  pada  arah  gingiva  dan  permukaan  gigi.  Teknik  menyikat  gigi  yang baik  dan  benar  sebaiknya  diterapkan  dikehidupan  sehari-hari  agar  kebersihan  gigi dan mulut tetap terjaga dan terhindar dari nafas yang tidak segar.Tujuan  dari  menyikat  gigi  adalah  untuk  membersihkan  gigi
          6.  Lamanya menyikat gigi
Lama menyikat gigi tidak ditentukan, tetapi biasanya dianjurkan maksimal 5 menit ( minimal 2 menit), yang paling penting dilakukan secara sistemis supaya tidak ada   bagian-bagian yang terlampampaui. Cara yang di anjurkan mulai dari posterior ke anterior pada sisi-sisi rahang bawah dan rahang atas , dan berakhir pada posterior sisi lain (Hidayat, 2016).


         
           7.   Langkah -langkah penting dalam menyikat gigi ( Enny chalimah 2020 )
a.  Pemilihan sikat gigi yang benar
· Gagang tangkainya lurus
· Kepala sikat kecil/ sesuai dengan mulut
· Bulu sikat halus
· Permukaan bulu sikat rata
· Ujung bulu sikat membulat
b. Cara menyikat gigi yang baik dan benar
· Sikat bagian gigi  secara perlahan dengan menempatkan bulu sikat gigi bersudut 45 derajad terhadap garis gusi
· Tempatkan bulu sikat dengan sudut 45 derajat terhadap garis gusi. Bulu sikat gigi harus menyentuh permukaan gigi dan gusi. Pastikan sikat gigi dapat mencapai seluruh garis gusi maupun maupun permukaan gigi. Gerakkan sikat gigi secara lembut keseluruh permukaan gigi
· Sikat bagian dalam gigi dengan perlahan dengan gerakan melingkar dari tepi gusi sampai atas gigi. Tetap pertahankan sudut 45 kontak antara permukaan gigi dan gusi dengan bulu sikat gigi
· Sikat bagian gigi yang menghadap keatas ( oklusal: berfungsi untuk menguyah ) dengan gerakan perlahan maju mundur
· Gunakan setengah bagian depan bulu sikat gigi untuk membersihkan permukaan dalam gigi depan atas dan bawah dengan gerakkan naik turun.
· Gosoklah lidah anda dengan bulu sikat gigi untuk menghilangkan bakteri yang dapat membantu kesegaran pernafasan anda. Menyikat lidah dengan tongue scraper

c. Dental floss
· Lakukan flossing terlebih dahulu sebelum menyikat gigi
· Menyikat gigi hanya dapat menjangkau sela-sela gigi yang dapat dijangkau bulu sikat , namun tidak mengangkat semua plak yang mungkin bandel menyangkut tanpa diketahui. Disinilah flossing akan banyak berguna.
· Flossing tidak hanya mencabut plak dan sisa makanan yang terselip disela gigi. Rutin melakukan flossing dapat mengurangi resikio penyakit gusi dan bau mulut yang disebabkan plak disepanjang garis gusi.
Cara melakukan flossing
· Masukkan benang gigi perlahan-lahan kesela gigi dan gerakan naik turun sampai batas gusi. Tarik benang dental dari arah gusi ke bagian atas gusi. Tarik benang dental dari arah gusi ke bagian atas gigi untuk mengeluarkan plak 
· Dental floss bentuk F- dental floss dan tooth pick-multi fungsi yang ujungnya bisa digunakan sebagai tusuk gigi. Sangat ekonomis dan mudah untuk membersihkan gigi bagian depan.
8.   Akibat kekeliruan dalam menggosok gigi
1. Abrasi gigi
Abrasi merupakan keadaan abnormal yaitu adanya lapisan gigi email yang hilang dan terkikis, atau terkadang lapisan yang lebih dalam dari email yaitu dentin. Akibat menyikat gigi terlalu keras, permukaan luar gigi (enamel) terkikis bahkan sampai dentin dan sebagian terbuka sehingga akhirnya terjadi


 lubang. Menyikat gigi dengan tehnik horizontal memiliki resiko lebih besar terjadinya abrasi dibandingkan tehnik vertical. 
                  2. Faktor-faktor penyebab terjadinya abrasi gigi  
Abrasi adalah keausan gigi yang tidak disebabkan oleh berkontaknya gigi melainkan disebabkan oleh penyikatan horisontal yang berlebihan dengan menggunakan pasta gigi yang abrasif atau ausnya tepi insisal karena kebiasaan menggigit benda tertentu seperti jepitan rambut atau pipa rokok. Pada bentuknya yang ringan kavitas lebih baik diamati dulu. Jika alur ke arah gingival sangat dalam dan membahayakan pulpa, dapat ditambal dengan semen adhesif yang merupakan prosedur yang tidak membahayakan ( Hambari, 2019).
                     Abrasi merupakan keadaan abnormal lapisan gigi yaitu email yang hilang dan   
 terkikis, atau terkadang hingga lapisan yang lebih dari email yaitu dentin.         Abrasi gigi disebabkan oleh gaya friksi (gesekan) antar gigi dan objek    eksternal. Terjadinya abrasi pada gigi, dapat disebabkan oleh perilaku menyikat gigi, baik itu frekuensi menyikat gigi, jenis sikat gigi yang digunakan, hingga metode atau teknik yang digunakan. Bila abrasi terjadi akibat penggunaan tusuk gigi, celah atau takikan ini dapat terjadi di celah gigi (Sitanaya, 2017). Kavitas abrasi disebabkan karena tekanan pada saat menggosok gigi dengan teknik horizontal yang terlalu kuat sehingga terjadi keausan atau hilangnya lapisan pada jaringan keras gigi (Eceles dan Green, 1994 dalam Kawuryani, 2019). Penyebab abrasi gigi adalah adanya gaya friksi (gesekan) langsung antara gigi dan objek eksternal, atau akibat gaya friksi antara bagian gigi Yang berkontak dengan benda abrasif (Mozartha, 2007 dalam Kawuryani, 2019). Beberapa penyebabnya adalah: 

a. Abrasi gigi yang disebabkan oleh penyikatan gigi dengan arah horizontal yang diikuti tekanan yang berlebihan.
                     b. Kebiasaan buruk seperti menggigit pensil. 
                     c. Kebiasaan menggunakan tusuk gigi yang berlebihan diantara gigi. 
                     d. Penggunaan gigi tiruan lepasan yang menggunakan cengkeram
                     3. Pencegahan Abrasi Gigi Menurut Khotimah (2017) pencegahan abrasi gigi       
                         Bisa dilakukan  dengan berbagai cara, diantaranya yaitu : 
a. Memberikan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut Penyuluhan ini bertujuan memberikan informasi yang jelas pada masyarakat agar mereka menjadi mengerti akan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, contohnya dengan menjaga pola makanan empat sehat lima sempurna (makanan yang bernilai gizi baik). Seperti menghindari konsumsi makanan yang mengakibatkan gigi rusak, yaitu makanan yang mengandung gula tinggi, karbohidrat, atau makan- makanan yang lengkat pada gigi contohnya permen, coklat, dodol,kue kue dan sebagainya, memberikan penyuluhan bagaimana cara merawat kebersihan gigi dan mulut serta bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan benar, dan menghentikan kebiasaan buruk seperti, menggigit pipa rokok dan pensil. 
b.  Memberi tehnik atau petujuk cara menyikat gigi yang baik dan benar.Menyikat gigi berguna untuk membersihkan gigi dari sisa makanan yang menempel di gigi, adapun cara menyikat gigi yang 21 baik yaitu untuk menghilangkan plak di bagian gigi yang berbatasan dengan gusi. Sebaiknya menyikat gigi di lakukan secara berulang-ulang pada satu tempat , sebelum pindah ke tempat yang lain menyikat gigi jangan terlalu
 ditekan kuat . Permukaan pengunyahan dari gigi geraham juga di sikat dengan gerakan horizontal, agar lebih sempurna gerakan horizontal dapat di kombinasi dengan gerakan melingkar (rotasi) atau vertikal (pada rahang atas dari gusi ke bawah dan pada rahang bawah dari arah gusi ke atas), pada waktu kumur caranya yaitu mulut dikatupkan kemudian hembus-hembuskan beberapa saat baru kemudian dibuang. Hasil yang baik akan di peroleh jika menyikat gigi dilakukan dengan teknik yang baik. 
c. Memberikan bahan Topikal Aplikasi Fluor (TAF) Pemberian bahan ini bertujuan untuk memberikan ketahanan terhadap gigi dengan cara melapisi gigi dengan fluoride varnish sebanyak 2-4 kali dalam setahun, dilakukan oleh dokter gigi. Cara yang lain yaitu pada saat menyikat gigi gunakanlah pasta gigi yang mengandung bahan fluor, dan bisa juga dengan mengkonsumsi bahan makanan yang mengandung fluor seperti susu dan protein dan sayur sayuran. 
d. Mengurangi resiko terjadinya abrasi gigi dengan menggunakan sikat gigi yang halus bulunya.
e.  Menyikat gigi dengan gerakan yang tidak terlalu keras, Lembut, jangan langsung menyikat gigi setelah makan/minum yang bersifat asam, karena bisa mengakibatkan gigi mudah terkikis, Lebih baik kumur-kumur terlebih dahulu. 
                    4. Perawatan Abrasi Gigi Menurut Bhumi cit. Khotimah (2017), perawatan gigi  
abrasi tergantung tingkat parahnya kerusakan gigi.Tidak semua gigi abrasi membutuhkan perawatan. Bila jaringan gigi yang hilang masih sangat 

sedikit namun terasa keluhan seperti linu atau sensitif, dokter gigi akan memberikan perawatan fluor yang bisa digunakan sendiri oleh pasien di rumah, bisa dalam bentuk gel atau obat kumur. Ataupun bisa juga berupa fluor yang dapat diaplikasikan atau dioleskan langsung di gigi yg abrasi oleh dokter gigi.
 a. Kerusakan gigi sudah melibatkan permukaan yang lebih dalam (gigi sudah kehilangan semua email dengan dentin terbuka). Hal pertama yang perlu segera dilakukan yaitu menghilangkan faktor yang bisa menjadi penyebab gigi abrasi dan sebaiknya dilakukan penambalan gigi supaya tidak terasa linu, sehingga rasa linu atau tidak nyaman akan hilang ataupun berkurang.
 b. Kerusakan gigi yang cukup ringan dapat dilakukan dengan cara menghilangkan faktor atau merubah kebiasaan yang bisa menjadi penyebab gigi abrasi. Pemilihan pasta gigi yang tepat dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap berkurangnya rasa linu di gigi. Dari penelitian diketahui bahwa pasta gigi yang mengandung Potassium sulfat mampu menutupi tubuli dentin sehingga rangsangan dari luar bisa dihambat, mengurangi rasa linu
F. Definisi lansia
a.  Pengertian lanjut usia
Pengertian lansia perubahan-perubahan dalam proses “aging” atau penuaan merupakan masa ketika seorang individu berusaha untuk tetap menjalani hidup dengan bahagia melaui berbagai perubahan dalam hidup. Bukan berarti hal ini dikatakan sebagai “perubahan drastis” atau “kemunduran”. Secara definisi, seorang



 individu yang telah melewati usia 45 tahun atau 60 tahun disebut lansia. Akan tetapi, pelabelan inio dirasa kurang tepat. Hal itu cenderung pada asumsi bahwa lansia itu lemah, penuh ketergantungan, minim penghasilan, penyakitan, tidak produktif, dan masih banyak lagi (Amalia, 2019).
Menurut World Health Organization ( WHO ) lansia adalah seseorang yang telah memasuki usia 60 tahun keatas. Lansia merupakan kelompok umur pada manusia yang telah memasuki tahapan akhir dari fase kehidupannya. Kelompok yang dikategorikan lansia ini akan terjadi proses yang dibut aging process atau proses penuaan.
b. Batasan usia lansia
 Menurut Riadi, (2020) terdapat beberapa versi dalam pembagian kelompok lansia berdasarkan batasan umur, yaitu sebagai berikut: 
Menurut WHO, lansia dibagi menjadi empat kelompok, yaitu 
[bookmark: _Hlk118696379]1). Usia pertengahan(middle age): usia 45-59 tahun
2) lansia (elderly): usia 60-74 tahun.
3) lansia tua (old): usia 75-90 tahun.
4) Usia sangat tua(very old): usia diatas 90 tahun.
            c.  Perubahan yang terjadi pada lansia
Proses penuaan ditandai dengan perubahan fisiologis yang terlihat dan  tidak terlihat. Perubahan fisik yang terlihat seperti kulit yang mulai keriput, mengendur, rambut yang beruban, gigi yang ompong, serta adanya penumpukan   lemak  dipinggang dan perut. Perubahan fisik  yang tidak terlihat seperti  diantaranya  perubahan fungsi organ, seperti penglihatan, pendengaran, kepadatan  tulang. Untuk itu sangat penting  melakukan pengecekan kesehatan secara rutin (Amalia,2019).


c. Hal yang mendukung kesehatan lansia 
 Beberapa hal yang mendukung kesehatan lansia diantaranya sarana dan pemenuhan kebutuhan fisik yang menunjang dalam proses penyembuhan lansia. Disamping itu, juga diperlukan perhatian, kasih sayang, dan dukungan perawatan dari anggota keluarga sera perawatan yang diberikan oleh tenaga medis (Amalia, 2019)
 Kesehatan lansia yang perlu diperhatikan meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental atau psikologis, aktivitas sosial, dukungan sosial, dan fasilitas perawatan ketika sakit. Dalam kesehatan mental lansia, salah satu aspek yang paling penting adalah hubungan atau relasi, salah satu aspek yang paling penting adalah hubungan atau relasi dengan keluarga dan kualitas komunikasi didalam lingkungan keluarga. Keluarga yang merawat lansia dapat menunjukkan kepedulian, kehangatan, perhatian, cinta, dukungan, dan penghormatan pada lansia ( Amalia,2019). 












